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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kualitas produk, 

electronic word of mouth dan loaksi terhadap minat beli ulang Mixue Ice Cream & 

Tea di Batam. Sampel yang digunakan 100 responden. Teknik penarikan sampel 

adalah purposive sampling. Data diolah menggunakan SPSS 29. Jenis data pada 

penelitian ini yaitu data kuantitatif. Sumber data yaitu data primer. Hasil dari penelitian 

ini menunjukanbahwa kualitas produk berpengaruh terhadap terhadap minat beli ulang 

Mixue Ice Cream & Tea di Batam, electronic word of mouth berpengaruh terhadap 

terhadap minat beli ulang Mixue Ice Cream & Tea di Batam dan lokasi berpengaruh 

terhadap terhadap minat beli ulang Mixue Ice Cream & Tea di Batam. 

 
Kata Kunci: Kualitas Produk, Electronic Word of Mouth, Lokasi,Minat Beli Ulang 

 

 
Abstract 

This research aims to identify and analyze the influence of product quality, electronic 

word of mouth, and location on repurchase intention of Mixue Ice Cream & Tea in 

Batam. The sample consisted of 100 respondents, selected using purposive sampling. 

Data was processed using SPSS 29, and the research utilized quantitative data. The 

data source was primary data. The results of the study indicate that product quality has 

a positive influence on the repurchase intention of Mixue Ice Cream & Tea in Batam, 

electronic word of mouth has a positive influence on the repurchase intention of Mixue 

Ice Cream & Tea in Batam, and location has a positive influence on the repurchase 

intention of Mixue Ice Cream & Tea in Batam. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

          Dunia pemasaran saat ini dalam keadaan yang semakin kompetitif dengan berbagai jenis 

produk yang beredar di pasaran dengan kualitas dan inovasi yang bervariasi. Teknologi 

marketing yang semakin hari semakin canggih sehingga dengan adanya teknologi yang semakin 

maju akan semakin mudah untuk melakukan inovasi terkini. Daya saingnya juga tinggi, 

perusahaan harus eksis agar bisa melanjutkan bisnis, dan berbagai inovasi baru lainnya. 

Perusahaan harus mengembangkan perusahaannya yang berorientasi profit dan perkuat eksistensi 

merek (brand) dalam persaingan. 

          Industri kuliner atau food and beverage kini kian bertumbuh dan seakan tidak mengalami 

penurunan pasca pandemi. Terutama pada minuman, setiap tahunnya akan ada minuman terbaru 

yang menjadi incaran seluruh lapisan masyarakat. Pada bisnis minuman kini telah banyak tren 

atau inovasi baru yang bermunculan dan dengan cepat berekspansi ke negara-negara Asia 

Tenggara terutama di Indonesia, seperti es krim hingga minuman teh dengan boba contohnya.  

          Indonesia menjadi pangsa pasar terbesar terhadap minuman boba di Asia Tenggara, pada 

tahun 2021 diperkirakan omset tahunan menembus angka 1,6 miliar dolar AS setara dengan 

Rp23,74 triliun. Begitupun nilai pasar minuman boba di Indonesia kini mencapai 43,7 persen 

dari total pasar minuman boba yang berada di Asia Tenggara (Angelia, 2022). Dengan 

banyaknya jumlah data tersebut tentunya tidak terlepas dari adanya waralaba dengan merek. 

         Belakangan ini Indonesia digemparkan oleh brand Mixue Ice Cream and Tea.Mixue 

merupakan salah satu perusahaan franchise yang meawarkan produk es krim dengan sajian yang 
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lembut dan minuman teh. Merek es krim asal China ini didirikan pada tahun 1997 oleh 

Zhang Hongchao,sampai saat ini Mixue telah memiliki lebih dari 21.000 gerai diseluruh dunia, 

dan sudah ada lebih dari 300 cabang di Indonesia. Mixue memiliki cita rasa yang sangat 

cocok dengan lidah orang Indonesia yang cinta dengan makanan manis dan ekonomis. Rasa 

yang berkualitas dengan harga yang relatif murah, menjadikan Mixue lebih banyak dikunjungi 

oleh pelanggan dibanding pesaingnya. 

          Berdasarkan data yang diperoleh dari Momentum  Works, Mixue menempati  posisi 

ke  lima gerai  terbanyak  pada  restoran  cepat  saji tahun  2021  mengalahkan Burger King 

yang lebih lama dibandingdingkan Mixue yaitu  sebanyak  21.582  gerai.  Posisi pertama 

ditempati oleh Mc Donalds dengan gerai sebanyak 40.030. Kemudian diikuti oleh Subway 

dengan gerai sebanyak 37.000. Posisi ke tiga ditempati oleh Starbucks dengan jumlah gerai 

33.833 dan yang ke empat ditempati oleh KFC dengan jumlah gerai 26.934. 
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Sumber Data :dataindonesia.id 

          Selain memiliki banyak gerai, Mixue juga memiliki banyak varian rasa mulai dari es 

krim kacang merah, es krim boba, es krim matcha, es krim oreo, hingga milk tea dengan harga 

dimulai dari RP. 8000.  Tidak jarang para konsumen datang berkali-kali hanya untuk membeli 

produk es krim dan teh Mixue. Ini mengakibatkan banyak orang akan merekomendasikan 

produk mixue sebagai hidangan es krim dan minuman terbaik untuk disantap setiap hari 

sehingga terjadinya lonjakan peminat terhadap es krim dan teh Mixue. 

          Menanggapi fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti terkait minat beli ulang 

pada ice cream mixue yang menjadi sorotan bagi peneliti karena selalu ramai pengunjung dan 

faktor faktor yang mempengaruhinya. Minat beli ulang itu sendiri merupakan isu yang menarik 

untuk diteliti. Hal ini dikarenakan praktis minat beli ulang dapat menjadi tolak ukur terkait 
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seberapa jauh konsumen merasa puas dengan produk atau jasa yang diberikan oleh perusahaan 

sehingga konsumen tertarik untuk datang kembali.  

          Minat beli ulang atau niat untuk membeli kembali menunjukkan bahwa ada rasa ingin atau 

bersedia kembali untuk melakukan pembelian.Sebelum konsumen memutuskan untuk 

melakukan pembelian demi memenuhi keinginannya, para pelaku bisnis tentu ingin 

mengawalinya dengan menumbuhkan minat beli dari konsumen (Saputra dan Widagda, 

2020:1131). Tetapi untuk mempertahankan suatu bisnis bukan hanya minat beli dari konsumen 

yang dibutuhkan melainkan pelaku bisnis juga harus memberikan nilai lebih yang dapat 

menimbulkan minat beli ulang dari konsumennya. Minat beli ulang adalah kecenderungan 

konsumen untuk melakukan tindakan pembelian yang diukur berdasarkan tindakan masa lalu 

(pengalaman membeli) yang memengaruhi tindakan pembelian ulang konsumen diwaktu yang 

akan datang (Hasan, 2013:173). Pembelian ulang dilakukan kosumen karena adanya motivasi 

untuk melakukan pembelian ulang setelah mengetahui atau merasakan adanya kesesuaian dari 

kualitas produk yang diberikan.  

          Sanjaya dan Ardani (2018:6175) menyatakan bahwa kualitas produk dapat memengaruhi 

minat beli ulang konsumen. Kualitas produk merupakan hal yang sangat penting dan perlu 

diperhatikan oleh para pelaku bisnis jika ingin dapat bersaing di pasaran, karena konsumen akan 

sangat kritis dalam menentukan produk yang akan dikonsumsi dan konsumen selalu ingin 

mendapatkan produk yang berkualitas baik (Karundeng dkk, 2019:83). Kualitas produk yang 

baik menurut Kotler dan Amstrong (2012:283) adalah sebuah produk yang mampu menjalankan 

keseluruhan fungsinya, hal ini termasuk keseluruhan durabilitas, realibilitas, ketepatan, 

kemudahan pengoperasian, dan reparasi produk, juga atribut produk lainnya.  
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          Selain kualitas produk, electronic word of mouth cukup berperan penting dalam minat beli 

ulang konsumen dikarenakan konsumen perlahan mulai berubah tujuan pembelian, yang diawal 

melakukan pembelian dikarenakan tujuan yang jelas yaitu kebutuhan bergeser menjadi 

pembelian yang mengedepankan keinginan. Fenomena ini tidak terjadi dalam satu kali 

pembelian saja, melainkan berulang atau terus menerus. Hal tersebut dijelaskan pada penelitian 

yang dilakukan oleh Ardana dan Rastini (2018) dengan hasil penelitian yang menggambarkan 

pengaruh signifikan antara electronic word of mouth terhadap minat beli ulang. Akan tetapi 

terdapat perbedaan hasil penelitian dengan studi riset yang dilakukan oleh Christie dan Krisjanti 

(2021) yang menyatakan bahwa electronic word of mouth tidak berpengaruh positif terhadap niat 

pembelian ulang, dimana electronic word-of-mouth tidak efisien untuk konsumen yang 

mengedepankan kualitas produk. 

          Munculnya internet telah mengantarkan paradigma baru untuk komunikasi dari mulut ke 

mulut, sehingga memunculkan istilah " electronic word of mouth." Diperkirakan bahwa 

fenomena electronic word of mouth merupakan kemajuan dari komunikasi interpersonal 

konvensional ke generasi baru dunia maya. Karena kemajuan teknologi informasi, semakin 

banyak pelanggan yang meneliti produk secara online sebelum melakukan pembelian, 

memanfaatkan situs seperti Bukalapak (pasar toko online), Kaskus (komunitas online), blog, dan 

Facebook (platform jejaring sosial). Ketika informasi ini tersedia untuk individu atau institusi 

melalui media online, aktivitas electronic word of mouth dapat menghasilkan komentar yang 

tidak menyenangkan atau positif yang dibuat oleh pelanggan yang ada, di masa depan, atau 

sebelumnya mengenai barang atau bisnis (Semuel dan Lianto, 2017). Istilah “electronic word of 

mouth” mengacu pada iklan online dari mulut ke mulut mengenai barang atau bisnis yang 
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tersedia untuk masyarakat umum (Wibowo, 2015). 

          Dikutip Kompasiana.com (2022) Investigasi Instagram tim mengungkapkan bahwa lokasi 

Mixue telah meluas di seluruh Kota Batam,Saat ini terdapat 7 lokasi Mixue di Kota Batam, dan 

masing-masing menawarkan fasilitas termasuk ruang merokok, toilet, Wi-Fi gratis, dan 

permainan papan yang dapat dimainkan bersama teman atau keluarga. Hal tersebut dilakukan 

oleh pihak Mixue sebagai bentuk penyesuaian persepsi yang akan ditanamkan kepada benak 

konsumen. Dengan pemaparan lokasi Mixue yang menjamur di Kota Batam dengan 7 cabang 

outlet menjadi pertimbangan penulis untuk menetapkan lokasi penelitian di Kota Batam. 

          Faktor lokasi juga mempengaruhi sesorang dalam mengambil pembelian ulang. memilih 

lokasi yang terletak dikeramaian atau mudah dijangkau oleh calon konsumen dapat dijadikan 

sebagai salah satu strategi yang dapat dilakukan oleh pemilik usaha. Seseorang maupun 

sekelompok orang cenderung memilih berlokasi dekat dengan aktivitasnya. Komponen yang 

menyangkut lokasi (Tjiptono, 2001 dalam Saputro, 2015) meliputi: pemilihan lokasi yang 

strategis (mudah dijangkau), di daerah sekitar pusat perbelanjaan, dekat pemukiman penduduk, 

aman dan nyaman bagi pelanggan, adanya fasilitas yang mendukung, seperti adanya lahan 

parkir, serta faktor-faktor yang lainnya. 

          Penelitian ini merupakan pengembangan dari peneliti sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Luthfi Alfisyahri., 2021). Dalam penelitian tersebut yang berperan sebagai variable bebas 

adalah electronic word of mouth dan lokasi serta variable terikat adalah minat beli ulang. 

Sementara itu penelitian ini menambahkan variable kualitas produk sebagai variabel bebas 

tersebut didukung oleh (Ellysa dan Akhmad, 2020) yang menemukan bahwa kualitas produk 

berpengaruh signifikan terhadap minat beli ulang. 
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          Berdasarkan uraian diatas, maka dalam penelitian ini diambil judul “Pengaruh Kualitas 

Produk, Electronic Word of Mouth dan Lokasi terhadap Minat Beli Ulang Mixue Ice 

Cream & Tea di Batam”  

1.2 Rumusan Masalah 

          Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka berikut rumusan masalah penelitian ini: 

1. Bagaimana pengaruh kualitas produk terhadap minat beli ulang konsumen Mixue Ice Cream & 

Tea?  

2. Bagaimana pengaruh electronic word of mouth terhadap minat beli ulang konsumen Mixue Ice 

Cream & Tea?  

3. Bagaimana pengaruh lokasi terhadap minat beli ulang konsumen Mixue Ice Cream & Tea?  

1.3 Tujuan Penelitian 

          Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini berdasarkan rumusan masalah di atas 

yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap minat beli ulang konsumen Mixue Ice 

Cream & Tea. 

2. Untuk mengetahui pengaruh electronic word of mouth terhadap minat beli ulang konsumen 

Mixue Ice Cream & Tea.  

3. Untuk mengetahui pengaruh lokasi terhadap minat beli ulang konsumen Mixue Ice Crean& 

Tea.  
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1.4 Manfaat Penelitian           

Manfaat yang akan diharapkan dan diberikan melalui hasil penelitian ini adalah :  

1. Manfaat akademisi, hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti di 

masa yang akan datang yang juga tertarik dengan tema dan judul yang sama selanjutnya 

diharapkan berguna sebagai salah satu referensi dalam ilmu manajemen pemasaran khususnya 

keterkaitan antara kualitas produk dengan e-wom, loaksi dan minat beli ulang.  

2. Manfaat praktis perusahaan, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai 

masukan untuk perusahaan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan agar lebih 

baik lagi dalam meninggkatkan minat beli ulang Mixue Ice Cream & Tea di Batam. 

.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


